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~ DPR Kecewa atas Kekalahan

{Jakarta, NERACA
« Anggota DPR Priyo Budi Sany

- "toso menyatakan kecewa dengan

{kekalahan. Indonesia dalam ten-
i der pasokan liquefied natural gas
(LNG) ke Guandong Cina, meng-
lingat sebenarnya di atas kertas In-
donesia lebih unggul dari pesaing
lain.j: .

“Saya tidak habis pikir dengan
kegagalan ini, mengingat di atas
kertas Indonesia lebih kompetitif
dibandingkan Australia maupun
jQatar,” kata Priyo di Jakarta, Ka-
amis (8/8), seperti dikutip AFEC.

"Satu-satunya sumber kekalah-

an tersebut adalah karena buruk-
mya lobi yang dilakukan oleh Pe-
dmerintah Indonesia. Dia menya-
gyangkan dalam melobi proyek
sebesar itu, Presiden Megawati
Sogkarnoputri masih bermain-
2main dengan mengirimkan suami-
ynya Taufik Kiemas. |
s 0Ini adalah kesalahan besar,
dan:saya: duga sebab. kegagalan
itu adalah karena faktor Taufik
Kiemas,” katanya.Semestinya, de-
Jegasljsengacgm itu dipimpin oleh
fpejabat resmi pemerintah, seperti
tMenko, Perekonomian atau Pre-
siden sendiri. “Tapi ini, suami Pre-
siden . memimpin delegasi resmi.
PO T 4] e
- pemerintah Indonesia,” ucapnya.
" . Secarateknis, gas dariJndone-
| -8ia tidak kalah dengan Australia
!,dan” cukup kompetitif, baik dari
. segi: harga, keamanan pasokan,
_-iresoyrees dan kedekatan jarak pe-
- ifigiriman, Disamping itu, katanya,

,Indone_sxa_dan Chna memiliki hu-
-bungan historis yang dapat dija-

ikan “senjata” untuk memenang-

: ,kal‘l‘ tender tersebut.

1y “Cinasebenarnyajuga memiliki

' kepentingan yang besar terhadap

pasar industri dan, Indonesia, itu
:8emua dapat menjadi “pisau” lobi
yangjitu,”kata Priyo. Tapi, sayang-

-inya,.gagal dimanfaatkan ole

aufik Kiemas dan Presiden Me-
‘ggr,atj untuk memenangkan ten-

! Setelah-j tertunda selama dua
~bqlan, akhirnya pemerintah Cina
-v.mengumumkan tender suplai
igas ke Provinsi Guangdong, de-
:ngan memenangkan Perusahaan .
North West Shelf Ventura dari
-Australia, menyingkirkan pesaing-
nya Qatar dan Indonesia.

. Dengan kemenangan itu, per-
usahaan Australia akan memasok
LNG sebesar tiga juta ton per
‘tahunselama 25 tahun, dan berhak
mendapatkan pendapatan sekitar

USS 700 juta hingga USS 1 miliar/
tahun. LNG yang akan dipasok ke
Cinarencananya akan bersumber
dari ladang gas yang dikelola
North West Shelf, yang pengirim-
an perdananya akan dilakukan
mulai tahun 2005.

Indonesia sendiri tidak pulang
dengantangankosong, karenama-
sih mendapatkan bagian untuk
menyuplai gas ke Provinsi Fujian,
namun dengan nilai kontrak yang
hanyaseperdelapan dari suplaigas
ke Guangdong. “Itu sih hanya
‘gula-gula’ pengobatkecewasaja,”
Priyo berkomentar. :'r

Kegagalan memenangkan ten-

derke Cina, katanya, diperkirakan °

akan mengganggu transaksi bisnis
lain antara Indonesia dan. Cina.
“Indonesia akan semakin sulit
memenangkan tender-tender beri-
kutnya,” katanya. At

Oleh karena itu, yang harus

dilakukan pemerintah sekarang, ,

adalah menjalin lebih erat dengan
sejumlah perusahaan di Cina,
seperti Petro China, agar di masa
depan upaya untuk melobi agar
bisa berjalan dengan lebih mudah
dantidak lagi adakegagalan dalam
tender. v : ;

~ “Ke depan Indonesia”melalui

Pertamina harus menjalin kerja- -

sama dengan Petro China, bukan
saja untuk menggarap lapangan
migas di Indonesia dan Cina tapi
juga untuk mengerjakan proyek
lain di belahan dunia. Itu mungkip
dapat menjadijalan bagi mulusnya
tender berikutnya,” kata Priyo.«:
wA,

Lebih Murah "
Sementara itu, pengamat per-

tambangan Kurtubi menyatakan

kemenangan Australia dalam ten-

der gas alam (LNG) ke Guang- |
dong, Cina karenanegaratersebut.’

memberikan penawaran ‘harga
yang lebih murah dibanding Indo-
nesia dan Qatar. fied

“Australia meméﬁg dapat |

menawarkan gasnyadengan harga
yangyang lebih murah, ketimbang
Indonesia dan Qatar, karena Ne»
geri Kanguru itu hanya melakukan
ekspansidarilapangan yang sudah
ada,” kata Kurtubi.

Sementara lapangan gas Tang-
guh, Irian Jaya, yang ditawarkan
Indonesia dalam tender ke Cina
tersebut adalah lapangan “grass
root”, yang baru dan masih mem-
butuhkan biaya besar untuk pe-
ngembangannya.

“Akibatnya Indonesia harus

"

IndQneS_ifl pada Teﬁaef LNG

* menawarkan dengan harga yang

lebih tinggi dari harga yang di-
tawarkan oleh Australia,” katanya.
Secara teknis, untuk melakukan
penambahan (ekspansi) terhadap
lapangan yang sudah ada, me-
mang akan lebih ekonomis,
ketimbang ‘menggarap lapangan
baru. .. .- -

' Oleh karena itu, pemerintah
Cina akhirnya memenangkan
perusahaan Australia North West
Shelf Ventura untuk memasok se-
kitar tiga juta ton LNG per tahun.

~».rDiminta komentarnya, bahwa
‘kegagalan itu antara lain dise-

babkan oleh buruknya lobi peme-

' rintah Indonesia, Kurtubi-menya-

.takan hal itu memang bisa menjadi
.faktor yang berpengaruh.

. Lobi- merupakan faktor

-penting, di samping alasan-alasan
. teknis, dan bisa jadi kegagalan itu

juga disebabkan karena lobinya

-yang kurang canggih,” katanya.

i

i Terkait.-dengan “gula-gula”

iyang ditawarkan Cina, agar Indo-

nesia:menyuplai gas ke Provinsi
Fujian, sebagai obat kekecewaan

.dalam tender Guangdong itu, dia

menyatakan bahwa suplai gas ke

 Fujian tidak ekonomis bagi la-

pangan Tangguh. (2)
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